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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kegiatan penelitian dan pengembangan media pembelajaran

VIDAM pada pembelajaran tematik tema 3 subtema 3 untuk

meningkatkan minat belajar siswa kelas 3 sekolah dasar telah selesai

dilaksanakan. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :

1)

2)

Media pembelajaran VIDAM ini dinyatakan valid, dapat dilihat dari
hasil validasi ahli media dan ahli materi, dimana pada ahli media 1
mendapatkan skor kelayakan sebesar 41 dari skor maksimal 50, hasil
validasi ahli media 2 mendapatkan skor sebesar 49 dari skor maksimal
50, sedangkan hasil validasi ahli materi mendapatkan skor sebesar 50
dari skor maksimal 50.

Media VIDAM dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas 3 SDN
05 Balesari dapat dilihat dari hasil yang diperoleh pada saat penelitian,
dimana pada kelompok kecil hasil minat before sebesar 61% dan after
sebesar 87%-sehingga peningkatan-minat belajar pada kelompok kecil
sebesar 26%, -sedangkan pada kelompok besar hasil minat before
sebesar 62,25% dan after 88,25% sehingga peningkatan minat belajar

pada kelompok besar sebesar 26%.



B. Saran
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Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengembangan  media  pembelajaran ~ VIDAM dapat
dikembangkan secara berkelanjutan pada mata pelajaran yang
berbeda.

Teknik pembuatan media video animasi (VIDAM) dapat
dikembangkan dengan berbagai materi materi dan visual yang
lebih bervariasi dan kreatif.

Proses pengembangan produk media pembelajaran VIDAM
terdapat beberapa kendala yang mungkin dapat menjadi perbaikan
bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, seperti
desain media yang lebih menarik, pemilihan kosa kata yang baik
dan mudah dipahami, pemilihan gambar yang bervariasi dan
sesuai dengan materi pembelajaran serta pemilihan suara yang

lebih baik lagi.
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